Buletin Teknik Litkayasa Akuakultur Vol. 1 No.! Tahun 2002

METODE PENGAMBILAN DAN PENGAWETAN SAMPEL AIR LAUT

Sutrisyani
Teknisi Litkayasa pada Balai Penelitian Perikanan Pantai, Maros

PENDAHULUAN

Kesimpulan dari suatu penelitian pada umumnya
selalu berdasarkan pada data yang diperoleh dari survai
lapangan dan hasil analisis di laboratorium. Apabila
data yang diperoleh tidak tepat maka kesimpulan yang
diambil tidak menggambarkan keadaan yang
sebenarnya dari yang diteliti. Bagaimanapun canggih
dan sensitifnya peralatan yang digunakan, data yang
dihasilkan tidak akan akurat kalau cara pengambilan
dan pengawetan sampel tidak dilakukan dengan benar
(Hutagalung et al., 1997).

Satu di antara data penelitian yang berpengaruh
adalah kualitas air, di mana air merupakan media yang
sangat penting bagi suatu kehidupan. Oleh karena
itu, cara pengambilan dan pengawetan sampel air
memegang peranan yang sangat penting. Setiap jenis
sampel memiliki karakteristik tersendiri seperti halnya
air laut dan air tawar, yang memiliki perbedaan analisis
yang sangat mendasar. Hal ini disebabkan kadar unsur
kimia dari keduanya yang berbeda. Selama
pengambilan, pengawetan, dan pengepakan, serta
pengangkutan sampel ke laboratorium dapat terjadi
kehilangan dan kontaminasi (lost and contamina-
tion) sehingga pada waktu sampel sampai ke
laboratorium sudah tidak utuh lagi.

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan
sebelum melakukan pengambilan sampel air antara
lain:

1. Jumlah sampel sekecil mungkin, namun bisa
mewakili dan masih mempunyai sifat-sifat yang
sama dengan kondisi air tersebut.

2. Parameter kualitas air yang akan dianalisis
ditentukan berdasarkan tujuan penelitian, dimensi,
ruang , dan waktu pengamatan.

3. Tingkat ketelitian dari metode analisis yang
digunakan.

4. Kiriteria lokasi dan pada kedalaman berapa sampel
air laut akan diambil.

5. Kapal atau perahu yang digunakan untuk
mengambil sampel air yang seringkali menjadi
sumber kontaminasi.

6. Wadah sampel yang akan digunakan ditentukan
oleh jenis parameter yang akan dianalisis.

POKOK BAHASAN

Pengambilan Sampel Air

Tujuan dari pengambilan sampel air adalah untuk
memperoleh karakteristik air yang mewakili lokasi
pengambilan sampel. Agar sampel air tidak
mengalami perubahan selama pengambilan sampel,
maka pada saat sampai pada kedalaman yang
diinginkan, alat pengambil sampel air (water sam-
pler) segera ditutup, diangkat ke kapal, dan isinya
segera dipindahkan ke dalam botol sampel. Bahan
pengambil sampel air harus yang tahan terhadap
bahan kimia, tidak terkontaminasi oleh sampel, dan
tidak mengabsorbsi peubah yang akan dianalisis.

Alat pengambilan sampel air

Jenis alat pengambilan sampel air laut di antaranya:

a. Nansen dan Ekman Knudsen terbuat dari
kuningan (stainless steel), di dalamnya dilapisi
dengan nikel atau perak, dapat digunakan dalam
berbagai cuaca. Kelemahan alat ini karena peubah
kualitas air akan terpengaruh dengan bahan
lapisannya serta tidak dapat digunakan untuk
analisis oksigen terlarut dan logam berat.

b. Van Dorn dan Niskin, bahannya terbuat dari
plastik polivinilkhlorida (PVC) merupakan salah
satu jenis alat pengambil sampel yang sering
digunakan. Alat ini terbuat dari bahan organik,
tidak dapat digunakan untuk mengambil air laut
untuk analisis COD, BOD, minyak, pestisida, dan
zat organik lainnya.

¢. Jenis alat sampel air yang terbuat dari bahan gelas
yang kedua tutupnya (atas dan bawah) terbuka
dan tertutup secara otomatis. Pada saat
diturunkan ke dalam air kedua tutup terangkat ke
atas sehingga air masuk ke dalam alat sampel
air.

Pada saat diangkat ke atas, kedua tutup turun ke

bawah sehingga alat sampel air tertutup. Alat ini
mempunyai beberapa kelebihan, yaitu mudah
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dibersihkan dan mudah dioperasikan. Kelemahan
alat ini tidak dapat digunakan untuk mengambil
air pada beberapa kedalaman khususnya pada
saat adanya gelombang laut. Alat pengambilan
sampel air yang digunakan sangat tergantung pada
jenis peubah kualitas air yang akan dianalisis.

Jenis tempat sampel air

Jenis tempat sampel air biasanya terdiri atas gelas,
plastik, dan logam. Untuk mencegah terjadinya reaksi
antara dinding botol dan peubah yang akan dianalisis
atau adanya absorbsi oleh dinding botol, maka jenis
tempat sampel yang akan dipakai sangat ditentukan
oleh jenis peubah yang akan dianalisis (Lampiran 1).

Cara mencuci tempat sampel air

Dalam analisis laboratorium yang akurat,
kebersihan tempat sampel maupun peralatan gelas
memegang peranan yang sangat penting. Kontaminasi
seringkali berasal dari tempat sampel, sehingga
sebelum dipakai tempat sampel harus dicuci bersih.
Pengertian bersih dalam analisis kimia adalah sampel
tersebut tidak tercemar dengan zat yang akan
dianalisis atau zat yang dapat bereaksi dengan zat
yang akan dianalisis (Harijadi, 1992). Alat-alat gelas
atau botol sampel tidak cukup dibersihkan dengan
deterjen tetapi harus dicuci dengan suatu asam yang
bisa melarutkan sisa-sisa lemak atau bekas pereaksi
lain.

Ada beberapa jenis bahan pencuci selain air, di
antaranya: sabun, deterjen, asam (HCl, HNO,,
H,SO,), asam chrom (HCrO,), aquaregia (HCI +
HNO, 3 :1), aceton, alkohol, dan hexana. Jenis bahan
pencuci yang akan dipakai tergantung pada zat yang
akan dianalisis (Lampiran 2).

Lokasi pengambilan sampel

a. Perairan Estuaria

Merupakan suatu areal tempat bercampurnya air
laut dan air tawar. Salinitas air di perairan ini
antara 0,5-25 ppt. Lokasi muara sungai mempunyai
salinitas antara 0,5-15 ppt, tergantung pada debit
air sungai, pola arus, dan pasang surut air laut.

Pada saat air laut pasang, massa air sungai akan
tersebar di sekitar pantai, sedangkan pada saat
surut massa air sungai tersebar ke tengah laut.
Untuk lokasi pengambilan sampel air di perairan
estuaria harus dilakukan berdasarkan perbedaan
salinitas. Di muara sungai, kolom air dari atas ke

bawah biasanya tidak homogen, yaitu air yang
bersalinitas rendah (air tawar) berada di bagian
atas dan air yang bersalinitas tinggi berada di
lapisan bawah. Untuk sampel air di muara sungai
harus diambil dari beberapa kedalaman
(permukaan dan dasar).

b. Perairan laut/pantai yang tidak terpengaruh oleh
air sungai, pengambilan sampel air laut harus
dilakukan pada beberapa stasiun dan beberapa
kedalaman sebagai variasi.

Suatu hal yang perlu diperhatikan dalam meng-
ambil sampel air laut adalah adanya pencemaran
dari kapal atau perahu yang digunakan.
Pengambilan sampel air laut harus diusahakan
sedemikian rupa sehingga tidak terjadi kontaminasi
dari kapal.

Jumlah sampel air

Volume sampel air laut yang diambil tergantung
pada jenis peubah dan lokasi pengambilan. Sebagai
contoh, untuk analisis pestisida, pengambilan sampel
dilakukan di muara sungai yang banyak menampung
limbah pertanian. Volume sampel air cukup 2 L
namun lokasi yang jauh di tengah laut volume sampel
air yang harus diambil harus lebih banyak.

Pengawetan Sampel Air

Pengawetan sampel air secara sempurna tidaklah
mudah, namun upaya pendekatan dapat dilakukan
dengan cara kimiawi untuk dan menghentikan
aktivitas biologis. Beberapa parameter dapat berubah
dengan cepat, untuk itu pengukuran langsung sampel
air harus dipersiapkan di lapangan (Utaminingsih &
Gesmalindra, 1995).

Ada tiga proses yang dapat mempengaruhi kadar
suatu zat dalam air, yaitu:

1. Proses fisika, biasanya terjadi karena kenaikan
suhu yang menyebabkan penguapan air sehingga
kadar yang diperoleh menjadi lebih tinggi dibanding
dengan nilai sebenarnya. Sebaliknya kadar gas
dalam sampel air menjadi lebih rendah, karena
kenaikan suhu menyebabkan gas (oksigen,
amonia, hidrogen sulfida, karbondioksida, dan
klorin bebas) akan keluar dari dalam sampel air.
Kenaikan suhu juga akan mengubah keseimbang-
an pH, alkalinitas, dan karbondioksida yang diikuti
dengan pengendapan kalsium karbonat, sehingga
kadar kalsium dan kesadahan total menjadi lebih
rendah dari nilai yang sebenarnya.
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2. Proses kimia, biasanya berupa terjadinya reaksi
kimia antara peubah, sehingga hasil analisis tidak
sesuai dengan kadar yang sebenarnya dalam
sampel. Sebagai contoh, sulfit, sulfida, Fe(II),
iodida, dan sianida dapat hilang melalui proses
oksidasi.

3. Proses mikrobiologi, biasanya berupa aktivitas
mikroorganisme yang menguraikan senyawa kimia
menjadi senyawa yang lebih sederhana. Proses
penguraian ini akan menghasilkan gas, sehingga
akan menurunkan kadar senyawa kimia yang
diuraikan. Berdasarkan pertimbangan tersebut
sebaiknya analisis air dilakukan segera setelah
pengambilan sampel. Apabila analisis akan
ditangguhkan keesokan harinya, usaha terbaik
adalah dihambat dengan penurunan suhu (4°C)
pada sampel air (Clesceri, 1998). Apabila tidak
memung-kinkan maka dapat dipergunakan zat
pengawet dengan syarat zat tersebut tidak
mengganggu atau mengubah kadar zat yang akan
diperiksa.

KESIMPULAN

Data analisis laboratorium harus mempunyai
ketepatan dan ketelitian yang tinggi, maka perlu
pengetahuan lebih mendalam tentang pengambilan
dan pengawetan sampel air agar dapat
menggambarkan kondisi yang sebenarnya pada saat
dianalisis di laboratorium.
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Lampiran 1. Jumlah, tempat, dan jenis pengawet sampel air dan sedimen

Jumlah sampel

Parameter v Sedimen Tempat Pengawet Lama
sampel sampel pengawetan
(mL) (g)
Alkalinitas 100 - P 4°C 14h
Br,CLF 100 - P - 28h
BOD 1000 - P 4°C 48 h
Karbon, organik total 100 50 G H2S04 (pH<2) 28 h
COoD 50 - G/p 4°C (pH<2) 28h
Klorin 50 - P Analisis segera
Koliform 50 - Gs 4°C 24h
Warna 50 - P 4°C 48 h
DHD 100 50 P/g 4°C 28h
Sianida 1000 50 P NaOH (pH>12) 14h
Kesadahan 100 - P HNO; (pH<2) 28h
Logam:
- Terlarut 1000 - P HNO; 180 h
- Raksa (Hg) 100 50 G 1mL5%K2Cr207
1 mL H>SOq4
- Krom 100 - P 4°C 24 j
Nitrogen :
- Amonia 100 - P 4°C, H,S04 (pH<2) 28h
- Nitrat atau Nitrit 100 - P 4°C 48 h
- Organik Kjeldahl 100 - P 4°C,H;S04 (pH<2) 48h
Fosfat, Orto 50 - G Azida 1 mL 14j
MnSO4 1 mL
DO 300 - Bng Masuk ke dalam 14j
bak air
Silikat 50 - P 4°C
Sulfida 100 - P Zn-acetat 28h
Sulfat 50 - P 4°C 28h
Deterjen 500 - P 4°C 48
Kekeruhan 100 - P 4°C 48 j
Seston 150 - P 4°C 7h
Klorophil 500 - P/G 0°C 30 h gelap
Iodium 500 - P/G Analisis segera 0.5j




Buletin Teknik Litkayasa Akuakultur Vol. 1 No.l Tahun 2002

Lanjutan Lampiran 1.

Jumlah sampel

Tempat Pengawet Lama
Parameter (:ill:) Se‘:ig';‘e“ samll))el saflpel pengawetan
Senyawa Organik :
- Oil dan grase 1000 50 G 4°C, H,S04 (pH<2) 48
- TPH/THE 1000 50 G 4°C,H;S0, (pH<2) 7h
-PAH 50 50 G 4°C botol gelap 7h
-PCB 2500 50 G £C 7h
- Pestisida 2500 50 G 4°C 7h
- Fenol 1000 50 G 4°C, HoSO4 (pH<2) 7h
- BEXT/LH 100 50 G 4°C, CuSOs (pH<2) 7h
- Dioxins & Furan 2000 100 G 4£c 7h

Sumber : Analytical Service Laboratory Ltd 1-800-665-0243

Keterangan: j=jam, h=hari, G=gelas, P=plastik

BETX = Benzen, Etilbenzen, Toluen, Xylen THE = Total Extractable Hydrocarbon
PH =Total Petrolium Hydrocarbon LH = Ligh Hydrocarbon
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Lampiran2. Cara mencuci tempat sampel air

Parameter Cara mencuci
Alkalinitas Bilas 3 kali dengan air ledeng
Kalsium 1 kali dengan K2Cr207/H2SO4
Florida 3 kali dengan air ledeng
Klorida 1 kali dengan asam nitrat 1:1
Kesadahan kemudian 3 kali dengan air suling
Magnesium
pH
Natrium
Sulfat
Daya hantar listrik
Turbiditas

Seston (Padatan tersuspensi)
Kalium
Arsen
Aluminium
Barium
Berilium
Katmium
Kobal
Tembaga
Besi

Litium
Mangan
Molibdenum
Nikel
Selenium
Seng

Perak
Chrom

Raksa

Rendam 48 jam dalam HC16 N
Bilas 3 kali dengan aquabides
Bungkus dengan kantong plastik

Bilas 3 kali dengan air ledeng

1 kali dengan asam nitrat 1:1

3 kali dengan aquabides

Bilas 3 kali dengan air ledeng

1 kali dengan K,Cr207/H2S04

3 kali dengan air ledeng

3 kali dengan asam nitrat 1:1
kemudian 3 kali dengan aquabides
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Lanjutan Lampiran 2.
PARAMETER CARA MENCUCI
E. Fosfat Bilas 3 kali dengan air ledeng
1 kali dengan K>Cr207/H2SO4
3 kali dengan air ledeng
kemudian 3 kali dengan air suling
F. Nitrogen Bilas 3 kali dengan air ledeng
- Amonia 1 kali dengan K2Cr207/H2SO4
- Nitrat 3 kali dengan air ledeng
- Nitrit 1 kali dengan asam nitrat 1:1
- Nitrogen total kemudian 3 kali dengan air suling
- Carbon (total organik)
G. Pestisida dan PCB Bilas 3 kali dengan air ledeng
1 kali dengan K;Cr,07/H2SO4
3 kali dengan air ledeng

1 kali dengan Aceton pa
kemudian 3 kali dengan air suling
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